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Abstrak

Suicide ideation adalah kecenderungan berpikir untuk merusak atau mematikan diri sendiri
yang dilakukan secara sengaja. Suicide ideation dapat terjadi pada remaja karena salah satu
faktor seseorang mengalami suicide ideation adalah karakteristik kepribadian. Tipe kepribadian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah big five personality traits. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan suicide ideation pada remaja ditinjau dari big five personality
traits. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan teknik
pengambilan data accidental sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
skala Big Five inventory (BFI) dan skala suicide ideation yang disusun oleh peneliti. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 250 remaja di Surabaya dengan rentang usia 13-21 tahun. Data
pada penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik statistik non-parametrik Kruskall Wallis
karena tidak memenuhi uji asumsi. Hasil pada penelitian ini mengatakan bahwa ada perbedaan
yang signifikan pada suicide ideation pada remaja ditinjau dari big five personality traits.
Kepribadian big five yang terdiri dari openness, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism yang dominan pada remaja akan memberikan pengaruh
terhadap kecenderungan berpikir untuk merusak atau mematikan diri sendiri yang dilakukan
secara sengaja. Oleh karena itu, ada perbedaan ide bunuh diri pada remaja dikarenakan
kepribadiannya dengan kepribadian neuroticism memiliki skor suicide ideation tertinggi
kemudian diikuti dengan kepribadian openness, kepribadian conscientiousness, kepribadian
extraversion, dan kepribadian agreeableness memiliki skor suicide ideation terendah.

Kata kunci: Suicide Ideation; Big Five Personality Traits; Remaja.
Abstract

Suicide ideation is the tendency to think about self-defeating or self-harm done on purpose.
Suicide ideation can occur in adolescents because one of the factors a person experiences
suicide ideation is the characteristic of their personality. The personality types used in this
study were the big five personality traits. This study aimed to determine differences in
adolescent suicide ideation based on big five personality traits. This study was conducted using
quantitative methods with accidental sampling techniques. The data were collected using the
Big Five Inventory (BFI) scale and suicide ideation scale developed by the researcher.
Participants were 250 adolescents in Surabaya aged 13-21 years. Data were analyzed using a
non-parametric statistical technique, Kruskall Wallis, because it did not meet the assumption
test. The results indicated that there was a significant difference in suicide ideation among
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adolescents based on big five personality. The big five personality traits consisted of openness,
conscientiousness, extraversion, agreeableness, and neuroticism that were dominant in
adolescents influenced the tendency to think about self-harm or self-induce or self-harm.
Therefore, there were differences in the idea of suicide in adolescents due to their personality
with neuroticism personality has the highest suicide ideation score, followed by the openness
personality, conscientiousness personality, extraversion personality, and agreeableness
personality having the lowest suicide ideation score.

Keywords: Suicide Ideation, Big Five Personality Traits; Adolescent.

Pendahuluan

Bunuh diri dewasa ini relatif awam
terjadi di dalam masyarakat. PBB (dalam
Kumar & Mandal, 2010) menyatakan
bahwa diperkirakan antara 500.000 dan 1.2
juta orang meninggal dikarenakan bunuh
diri di seluruh dunia. Di Indonesia sendiri
pada tahun 2015 tercatat angka kematian
akibat bunuh diri mencapai 812 kasus. Di
provinsi Jawa Tengah terjadi 331 kasus,
yang menjadikannya provinsi dengan kasus
bunuh diri terbanyak, kemudian 119 kasus
yang ada terjadi di Jawa Timur (Di Provinsi
Mana Banyak Orang Bunuh Diri?, 2016).
Dari tahun 2015 hingga 2017 tingkat bunuh
diri di Indonesia stabil di angka 3,07 orang
per 100 ribu penduduk (Zatnika, 2020).
Berdasarkan data-data tersebut dapat
terlihat bahwa fenomena bunuh diri ini dari
tahun ke tahun tetap ada.

Bunuh diri dapat dilakukan oleh siapa
saja tidak hanya terjadi pada kalangan
tertentu. Hal tersebut menjadikan bunuh diri
sebagai penyebab kematian tertinggi kedua
pada orang berusia antara 15 hingga 29
tahun setelah kecelakan. Hal ini juga
didukung dengan penelitian Pratiwi &
Undarwati (2014), sekitar satu per tiga dari
442 remaja di Semarang memiliki atau
pernah mengalami suicide ideation baik
hanya berupa keinginan untuk mati, pikiran
untuk bunuh diri, maupun keinginan untuk
mati sekaligus pikiran bunuh diri. Pendapat
tersebut didukung oleh hasil preliminary
yang dilakukan peneliti kepada 83 remaja di
Surabaya, didapatkan bahwa sebanyak 45%
(37 remaja) pernah mempunyai keinginan
untuk bunuh diri dimana 73% (27 remaja)
menyatakan bahwa keinginan bunuh diri
tersebut muncul lebih dari sekali.
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Menurut  Hurlock (dalam  Al-
Mighwar, 2006), rentang usia remaja dibagi
dalam masa remaja awal yang berusia
antara 13 tahun sampai 17 tahun dan masa
remaja akhir yang berusia antara 17 tahun
sampai 21 tahun. Masa remaja merupakan
periode transisional dari masa kanak-kanak
ke masa dewasa dimana terjadi perubahan
di berbagai aspek. Perubahan yang terjadi
tidak hanya aspek biologis namun juga
bersifat  psikologis. = Remaja  harus
menghadapi perubahan fisik, kognitif dan
emosional yang dapat menimbulkan stress
dan memicu perilaku unik pada remaja
(Stuart, 2013). Namun, dengan segala
perubahan yang terjadi dalam waktu yang
singkat dimana remaja masih tidak siap
untuk berkutat dengan kerumitan dan
ketidakpastian, remaja diharapkan mampu
menghadapinya. Menurut Patton et al.
(2016),  situasi  seperti itu  dapat
menimbulkan rasa ketidakberdayaan, rasa
tidak aman, stres dan rasa kehilangan
kendali. Ketidakberdayaan memberikan
kontribusi terhadap perilaku bunuh diri
(Valentina & Helmi, 2016). Level stress
berhubungan positif dengan keputusasaan
dan suicide ideation (Kumar & Mandal,
2010). Hal ini semakin menjelaskan bahwa
remaja merupakan kelompok risiko yang
rentan terhadap kejadian bunuh diri.

Stuart (2013) menyatakan bahwa
perilaku bunuh diri terdiri dari ide bunuh
diri, ancaman bunuh diri, percobaan bunuh
diri dan tindakan bunuh diri (completed
suicide). Suicide ideation atau ide bunuh
diri adalah pemikiran membunuh diri
sendiri, baik yang dilaporkan sendiri
maupun orang lain. Ide bunuh diri dapat
berbentuk pasif dimana hanya ada pikiran
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untuk bunuh diri namun tidak ada niatan
untuk melakukannya serta berbentuk aktif
dimana pikiran bunuh diri disertai dengan
adanya rencana untuk melakukan tindakan
tersebut. Menurut Jacobs et al. (2010),
suicide ideation adalah pikiran yang
mendasari individu untuk menjadi agen
kematiannya sendiri. Menurut Davison et
al. (2014), ide bunuh diri mengacu pada
pemikiran dan niat membunuh diri sendiri
yang sering dikaitkan dengan rasa putus
asa, ketidakberdayaan, dan keputusasaan
yang cenderung tidak ingin diungkapkan.
Adapun menurut Jacobs (dalam Centre for
Addiction and Mental Health, 2011),
suicide ideation memiliki komponen
sebagai berikut:
a)  Tujuan (intent): penaklukan, harapan
dan keinginan untuk merusak diri

sendiri  yang  berakhir dengan
kematian.
b) Tingkat mematikan  (lethality):

bahaya objektif terhadap kehidupan
yang berkaitan dengan metode atau
tindakan bunuh diri. Lethality berbeda
dan mungkin tidak selalu serupa
dengan harapan individu tentang apa
yang secara medis berbahaya.

c) Tingkat pertentangan (degree of
ambivalence): keinginan untuk hidup,
keinginan untuk mati.

d) Intensitas: kuatnya pikiran bunuh diri
yang dipertahankan.

e) Frekuensi: kekerapan atau seberapa
sering pikiran bunuh diri muncul.

f)  Rehearsal, metode yang tersedia:

ketersediaan metode untuk
melakukan ~ bunuh diri dan
kesempatan untuk melakukan bunuh
diri.

g) Ada atau tidak adanya catatan
kematian: menuliskan surat atau
meninggalkan catatan mengenai
bunubh diri.

h)  Hambatan (keluarga, agama,

hubungan teraputik yang positif,
sistem dukungan positif, termasuk
pekerjaan): hal-hal yang
mengurungkan niat atau menghambat
perilaku bunuh diri.

52

Jacobs (2007) mengatakan bahwa suicide
merupakan fenomena yang kompleks yang
ditentukan dari berbagai faktor yang saling
berhubungan pada satu titik kehidupan
individu. Beberapa faktor resiko bunuh diri
antara lain adalah penyakit
kejiwaan/komorbiditas, penyakit medis,
riwayat keluarga, hopelessness, stressor
kehidupan, penggunaan substansi, dan trait.

Kepribadian merupakan pola khas
seseorang dalam berpikir, merasakan, dan
berperilaku (Dorland, 2012). Pola khas
inilah yang disebut sebagai sifat (traits)
yang cenderung sama dan menetap dalam
menghadapi situasi tertentu. 7rait yang ada
berpengaruh terhadap bagaimana seseorang
bertingkah laku (Allport dalam Sarwono,
2019), sehingga dalam menghadapi
masalah yang ada, kepribadian sangat
berperan. 7Trait akan muncul pada situasi-
situasi yang penuh tekanan atau ketika suatu
tindakan bisa menimbulkan konsekuensi
yang sangat serius (Fleeson & Gallagher
dalam Sarwono, 2019). Setiap individu
memiliki #rait kepribadian yang berbeda
dimana trait tersebut menunjukkan perilaku
individu yang berbeda dalam situasi
tertentu. Hal ini membuat kepribadian
memainkan  peran  penting  dalam
kehidupan. Setiap orang mengalami
tantangan namun respon yang diberikan
baik positif maupun negatif berpengaruh
terhadap hasilnya. Respon negatif yang
muncul dapat berupa stress yang dapat
mengarah pada bunuh diri.

McCrae dan Costa (dalam Feist et al.,
2017) menggolongkan kepribadian menjadi
5 trait, yaitu openness, conscientiousness,

extraversion, aggreableness, dan
neuroticism. Trait  openness atau
keterbukaan =~ menggambarkan  tingkat

keingintahuan intelektual, kreativitas, dan
preferensi untuk hal-hal baru dan beragam.
Kemudian conscientiousness
menggambarkan kecenderungan untuk
menunjukkan disiplin diri, bertindak patuh,
dan berfokus pada goals serta mengacu
pada  perencanaan, organisasi, dan
ketergantungan. Pada trait extraversion
yang digambarkan adalah energi, emosi
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positif, ketegasan, kemampuan
bersosialisasi, banyak  bicara, dan
kecenderungan mencari teman. Sedangkan
agreeableness menggambarkan
kecenderungan untuk berbelas kasih dan
kooperatif terhadap orang lain daripada
curiga dan antagonis. Serta neuroticism
menggambarkan  kerentanan  terhadap
emosi yang tidak menyenangkan seperti
kemarahan, kecemasan, depresi, atau
kerentanan. Neuroticism juga merujuk pada
tingkat stabilitas emosi dan kontrol impuls
individu dan kadang-kadang disebut
sebagai stabilitas emosional.

Penelitian sebelumnya oleh Wuryanti
& Ambarini (2019) menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif trait kepribadian
neuroticism dan self-criticism terhadap ide
bunuh diri. Hal ini juga didukung oleh
penelitian Duberstein et al. (2000) pada
pasien depresi di atas umur 50 tahun bahwa
extraversi yang rendah diasosiasikan
dengan percobaan bunuh diri seumur hidup
dan neuroticism yang tinggi berpengaruh
terhadap suicide ideation, sedangkan
agreeableness memiliki hubungan negatif
dengan bunuh diri, dan bahwa pasien

dengan  pikiran bunuh diri  akan
mendapatkan nilai yang tinggi dalam
openness to  experience. Sedangkan

penelitian Bliml et al. (2013) menunjukkan

bahwa  neuroticism  dan  openness
berhubungan dengan bunuh diri, sedangkan
extraversion dan conscientiousness
berhubungan terbalik dengan perilaku

terkait bunuh diri, sehingga berperan
sebagai faktor pelindung. Namun penelitian
oleh Segal et al. (2012) menunjukan bahwa
trait kepribadian tidak berhubungan dengan
suicide ideation kecuali neuroticism.
Penelitian Morales-Vives dan Duefias
(2018) juga menunjukkan bahwa big five
personality traits yang berhubungan dengan
suicide ideation hanya neuroticism.

Dari penjelasan mengenai personality
traits serta sekaligus dampaknya pada
kecenderungan bunuh diri maka peneliti
tertarik untuk meneliti mengenai perbedaan
suicide ideation pada remaja ditinjau dari
big five personality traits. Peneliti tertarik
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untuk melihat perbedaan trait kepribadian
pada remaja yang memiliki ide bunuh diri.
Trait kepribadian yang digunakan peneliti
adalah tipe kepribadian menurut McCrae
dan Costa tahun  1992.  Peneliti
menggunakan teori kepribadian lima faktor
yaitu openness, conscientiousness,
extraversion, aggreableness, dan
neuroticism dikarenakan model kepribadian
ini memberikan cakupan yang relatif
komprehensif terhadap karakter
kepribadian, schingga dapat digunakan
untuk mengeksplorasi dan menghasilkan
hipotesis tentang fenomena yang relatif
kurang diselidiki. Hipotesis penelitian ini
adalah ada perbedaan suicide ideation pada
remaja ditinjau dari big five personality
traits.

Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif. ~ Teknik  sampling  yang

digunakan adalah accidental sampling.
Populasi penelitian adalah remaja berusia
13 hingga 21 tahun yang berdomisili di
Surabaya. Sampel diambil sebanyak 250
remaja.

Tabel 1. Distribusi Usia Remaja

Usia Jumlah Presentase
13 Tahun 1 0,40 %
14 Tahun 2 0,80 %
15 Tahun 5 2,00 %
16 Tahun 12 4,80 %
17 Tahun 27 10,80 %
18 Tahun 12 4,80 %
19 Tahun 24 9,60 %
20 Tahun 56 22,40 %
21 Tahun 111 44.40 %

Total 250 100 %

Tabel di atas menunjukkan mayoritas
usia subjek terbanyak berada di wusia
perkembangan remaja akhir yaitu 18 hingga
21 tahun, dimana usia 21 tahun sebanyak
111 orang (44,40 %). Kemudian usia 20
tahun sebanyak 56 orang (22,40 %), usia 19
tahun sebanyak 24 orang (9,60 %), dan usia
18 tahun memiliki jumlah sebanyak 12
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orang (4,80 %). Kemudian pada usia
perkembangan remaja awal yaitu 13 hingga
17 tahun terdapat sebanyak 27 orang (10,80
%) berusia 17 tahun, 12 orang (4,80 %)
berusia 16 tahun, 5 orang (2,00%) berusia
15 tahun, 2 orang (0,80%) berusia 14 tahun.
Subjek berusia 13 tahun memiliki frekuensi
terkecil dengan jumlah 1 orang (0,40 %).
Rata-rata usia subjek terbanyak yang
mengisi skala berada pada rentang usia
perkembangan remaja akhir.

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Remaja
Jenis Kelamin Jumlah Presentase

Perempuan 188 75,20 %
Laki-laki 62 24,80 %
Total 250 100 %

Tabel di atas menunjukkan bahwa
partisipan terbanyak adalah subjek yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 188
orang (75,20%), sedangkan laki — laki
sebanyak 62 orang (24,80%). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa lebih banyak
subjek berjenis kelamin perempuan yang
mengisi skala.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert yang telah diujicobakan terlebih
dahulu dan kemudian diuji validitas serta uji
reliabilitas. Suicide ideation diukur dengan
menggunakan kuisioner yang disusun
berdasarkan komponen suicide ideation
menurut Jacobs (2011) yaitu intent,
lethality, degree of ambivalence, intensitas,
frekuensi, metode yang tersedia, ada atau
tidaknya catatan kematian, dan hambatan.
Sedangkan, personality traits diukur
menggunakan BFI atau Big Five Inventory
oleh John et al. (1991) yang sudah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Penerjemahan alat ukur BFI dilakukan oleh
peneliti. Kemudian alat ukur yang telah
diterjemahkan dikonsultasikan  dengan
dosen pembimbing. Sedangkan, seorang
reviewer  lainnya  melihat  kembali
terjemahan tersebut dan memberikan revisi
seperlunya. Kemudian dilakukan back
translation atau penerjemahan kembali dari
Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris untuk
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melihat  kesesuaian terjemahan oleh
reviewer lain. Para reviewer yang dipilih
menguasai Bahasa Inggris serta Bahasa
Indonesia dengan baik. BFI merupakan
sebuah tes untuk mengungkap personality
traits individu yang terdiri dari trait
agreeableness, neuroticism,
conscientiousness, openness to experience,
dan extraversion.

Validitas alat ukur pada penelitian ini
menggunakan validitas isi dan validitas
item. Pada skala suicide ideation diperoleh
nilai korelasi aitem-total sebesar antara
0,389 sampai 0,893 dan pada skala big five
inventory, dimensi openness memperoleh
nilai korelasi aitem-total sebesar antara
0,412 sampai 0,648. Pada dimensi
conscientiousness diperoleh nilai korelasi
aitem-total sebesar 0,398 sampai 0,616.
Kemudian pada dimensi extraversion
diperoleh nilai korelasi aitem-total sebesar
0,443 sampai 0,774. Selanjutnya, pada
dimensi agreeableness diperoleh nilai
korelasi aitem-total sebesar 0,349 sampai
0,699. Sedangkan pada dimensi neuroticism
diperoleh nilai korelasi aitem-total sebesar
0,495 sampai 0,697. Reliabilitas pada
penelitian ini menggunakan teknik Alpha
Cronbach. Hasil uji reliabilitas yang
diperoleh skala suicide ideation memiliki
nilai alpha sebesar 0,976. Kemudian pada
skala big five inventory, dimensi openness
memiliki nilai alpha sebesar 0,820; dimensi
conscientiousness memiliki nilai alpha
sebesar 0,718; dimensi extraversion, nilai
alpha sebesar 0,870; dan selanjutnya pada
dimensi agreeableness dan neuroticism,
nilai reliabilitas yang diperoleh adalah
sebesar 0,760 dan 0,839.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Kruskal Wallis.
Uji  perbedaan  menggunakan  non-
parametrik Kruskal wallis dikarenakan uji
homogenitas  terpenuhi  namun  uji
normalitas tidak terpenubhi.

Hasil Penelitian
Keadaan subjek menurut data yang
diperoleh dapat digambarkan dengan
distribusi frekuensi nilai dari variabel yang
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diteliti. Gambaran mengenai  tinggi
rendahnya skor suicide ideation dan big five
personality traits pada sampel penelitian
dapat dilihat dengan membuat kategorisasi
variabel  penelitian  disertai  dengan
frekuensi dan persentasenya. Kategorisasi

Hal. 50-62

ini berdasarkan perhitungan mean dan
standar deviasi ideal dari skala yang
digunakan (berdasarkan skor tertinggi dan
terendah pada skala dan jumlah aitem skala).

Tabel 3. Kategorisasi dan Batasan Nilai Variabel Suicide Ideation

Kategori Batasan Nilai Frekuensi Presentase
Sangat Tinggi 146,2 <X 2 0,80 %
Tinggi 120,4 <X < 146,2 10 4,00 %
Sedang 94,6 <X <1204 38 15,20 %
Rendah 68,8 <X <94,6 87 34,80 %
Sangat Rendah X <68,8 113 45,20 %
Total 250 100 %
Berdasarkan tabel diatas, dapat (26,40 %) memiliki tipe kepribadian

disimpulkan bahwa terdapat 2 (0.80 %)
subjek yang memiliki suicide ideation yang
tergolong sangat tinggi. Kemudian 10
subjek (4.00 %) memiliki suicide ideation
yang tergolong tinggi, 38 subjek (15,20 %)
memiliki suicide ideation yang tergolong
sedang, 87 subjek (34,80 %) memiliki
suicide ideation yang tergolong rendah.
Sedangkan 113 subjek (45,20 %) memiliki
suicide ideation yang tergolong sangat
rendah. Hasilnya menunjukan bahwa
mayoritas subjek termasuk dalam kategori
sangat rendah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar subjek memiliki
tingkat suicide ideation yang sangat rendah,
tetapi terdapat 12 orang (4,80%) yang
memiliki tingkat suicide ideation yang
tinggi dan sangat tinggi.

Tabel 4. Kategorisasi Variabel Big Five
Personality Traits

Kategori Frekuensi Presentase
Openness 66 26,40 %
Conscientiousne 12
SS 4,80 %
Extraversion 68 27,20 %
Agreeableness 16 6,40 %
Neuroticism 88 35,20 %

Total 250 100 %

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa dari 250 orang subjek, 66 orang
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openness. Jadi dapat disimpulkan bahwa 66
orang merupakan individu yang imajinatif,
kreatif, inovatif, penuh rasa penasaran, dan
bebas. Kemudian 12 orang (4,80 %)
memiliki tipe kepribadian
conscientiousness, jadi dapat disimpulkan
bahwa 12 orang merupakan individu yang
pekerja keras, teliti, berhati-hati, teratur,
tepat waktu, ambisius, dan gigih.
Sedangkan sebanyak 68 orang (27,20 %)
memiliki kepribadian extraversion yang
merupakan individu yang penuh kasih
sayang, mudah bergaul, banyak bicara,
menyukai kesenangan, dan aktif. Sebanyak
16 subjek (6,40 %) memiliki tipe
kepribadian agreeableness, jadi dapat
disimpulkan bahwa 16 orang merupakan
individu yang mudah percaya, dermawan,
toleran, bersahabat, ramah, dan pengalah.
Sementara itu, 88 orang (35,20%) memiliki
tipe kepribadian neuroticism, jadi dapat
disimpulkan bahwa 88 orang merupakan
individu  yang  penuh  kecemasan,
temparemental, sentimental, emosional dan
rentan terhadap gangguan atau stress. Dari
hasil tersebut maka mayoritas memiliki tipe
kepribadian neuroticism diikuti dengan
extraversion kemudian openness,
agreeableness, dan  conscientiousness
secara beurutan.
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Tabel 5. Tabulasi Silang Suicide Ideation dan Big Five Personality Traits

Suicide Ideation Total
Big Five Sangat " & Sangat
Persomality ~_ Timggi  Tegl  Sedsng  Bemdah  plo
F % F % F % F % F % F %
Openness 0 0 3 4,5% 7 10,6% 28 424% 28 42,4% 66 100%
Conscientiousness 0 0 1 8,3% 1 8,3% 3 25% 7 58,3% 12 100%
Extraversion 0 0 0 0 7 10,3% 19 279% 42 61,8% 68 100%
Agreeableness 0 0 1 6,2% 0 0 5 31,2% 10 62,5% 16 100%
Neuroticism 2 23% 5 57% 23 26,0% 32  364% 26  295% 88 100%
Total 2 0.8% 10 4% 38 152% 87 34.8%% 113 452% 250 100%
Hasil  dalam  tabulasi  silang yang sangat tinggi, 5 orang (5,7 % memiliki

menunjukkan dari 66 subjek yang memiliki
tipe kepribadian openness, tidak ada subjek
yang memiliki suicide ideation yang sangat
tinggi, 3 orang (4,5%) memiliki suicide
ideation yang tinggi, 7 orang (10,6 %)
memiliki suicide ideation yang sedang, 28
orang (42,4 %) memiliki suicide ideation
yang rendah, dan 28 orang (42,4 %)
memiliki suicide ideation yang sangat
rendah. Dari 12 subjek yang memiliki tipe
kepribadian conscientiousness, tidak ada
subjek yang memiliki suicide ideation yang
sangat tinggi, 1 orang (8,3 %) memiliki
suicide ideation yang tinggi, 1 orang (8,3
%) memiliki suicide ideation yang sedang,
3 orang (25 %) memiliki suicide ideation
yang rendah dan 7 orang (58,3%) memiliki
suicide ideation yang sangat rendah. Pada
68 subjek yang memiliki tipe kepribadian
extraversion tidak ada subjek yang
memiliki suicide ideation yang sangat
tinggi dan tinggi, 7 orang (10,3%) memiliki
suicide ideation yang sedang, 19 orang
(27,9 %) memiliki suicide ideation yang
rendah, dan 42 orang (61,8 %) memiliki
suicide ideation yang sangat rendah.
Kemudian dari 16 subjek yang memiliki
tipe kepribadian agreeableness, tidak ada
subjek yang memiliki suicide ideation yang
sangat tinggi dan sedang, 1 orang (6,2 %)
memiliki suicide ideation yang tinggi, 5
orang (31,2 %) memiliki suicide ideation
yang rendah, dan 10 orang (62, 5 %)
memiliki suicide ideation yang sangat
rendah. Sedangkan dari 88 subjek yang
memiliki tipe kepribadian neuroticism, 2
orang (2,3 %) memiliki suicide ideation

56

suicide ideation yang tinggi, 23 orang (26,1
%) memiliki suicide ideation yang sedang,
32 orang (36,4 %) memiliki suicide ideation
yang rendah, dan 26 orang (29,5 %)
memiliki suicide ideation yang sangat
rendah. Mayoritas partisipan pada kategori
suicide ideation sangat tinggi dan tinggi
memiliki ¢rait kepribadian neuroticism.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Suicide
Ideation Berdasarkan Big Five Personality

Traits
Big Five Kolmogorov-
Personality Smirnov
Traits N Sig.
Openness 66 0,200
Conscientiousness 12 0,200
Extraversion 68 0,004
Agreeableness 16 0,074
Neuroticism 88 0,197

Tabel di atas menunjukkan bahwa
nilai signifikasi pada openness sebesar
0,200 (p>0,05), conscientiousness sebesar
0,032 (p>0,05), extraversion sebesar 0,004
(»>0,05), agreeableness sebesar 0,002
(»p>0,05), dan neuroticisim sebesar 0,197
(»>0,05). Dari analisis data yang diperoleh
maka data openness, conscientiousness, dan
neuroticism terdistribusi normal. Namun
data extraversion dan agreeableness tidak
terdistribusi normal. Hal ini menandakan uji
asumsi normalitas tidak terpenuhi karena
data dari kedua variabel penelitian memiliki
nilai signifikansi yang berada di bawah
0,05.
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Hasil uji homogenitas menunjukan
bahwa data bersifat homogen dengan nilai
levene statistic sebesar 0,093 (p>0,05)
sehingga uji homogenitas terpenuhi.

Uji hipotesis dilakukan dengan teknik
analisis non-parametrik Kruskal Wallis
yang menguji perbedaan di antara kelima
big five personality traits. Hasilnya
menunjukkan p sebesar 0,000 (p<0.05).
Nilai sig yang lebih kecil dari 0,05
membuktikkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada suicide ideation pada
remaja ditinjau dari big five personality
traits.

Tabel 7. Big Five Personality Traits
dengan Mean Suicide Ideation

Kategori N Mean Rank
Kepribadian
Openness 66 131,58
Conscientiousness 12 97,58
Extraversion 68 97,48
Agreeableness 16 86,91
Neuroticism 88 153,41

Setelah mengetahui ada perbedaan
yang signifikan pada suicide ideation pada
remaja ditinjau dari big five personality
traits, bisa dilihat pula nilai mean rank yang
menunjukkan perbedaan suicide ideation
pada setiap trait kepribadian, yaitu
neuroticism memiliki rerata paling tinggi,
yakni sebesar 153,41 dan yang memiliki
rerata paling rendah adalah agreeableness
sebesar  86,91. Kemudian openness
memiliki rerata sebesar 131,58, untuk
conscientiousness memiliki rerata sebesar
97,58 dan extraversion memiliki rerata
sebesar 97,48.

Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
apakah ada perbedaan suicide ideation pada
remaja ditinjau dari big five personality
traits. Peneliti melakukan pengolahan dari
data yang diperoleh untuk menguji apakah
ada perbedaan suicide ideation pada remaja
ditinjau dari big five personality traits.
Hasilnya adalah hipotesis yang ada
diterima, yang artinya ada perbedaan
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suicide ideation pada remaja ditinjau dari
big five personality traits.

Kepribadian neuroticism memiliki
skor suicide ideation yang tinggi ini
menunjukkan bahwa kepribadian ini
memiliki kecenderungan suicide ideation
yang relatif tinggi dibandingkan dengan
trait kepribadian lainnya. Individu dengan

kepribadian  neuroticism yang  tinggi
memiliki  karakteristik  yang  penuh
kecemasan, temperamental, sentimental,

emosional dan rentan terhadap gangguan
atau stres, sehingga individu dengan
kepribadian neuroticism ketika dihadapkan
dengan keadaan yang menekan akan lebih
rentan terhadap stres ataupun menunjukkan
emosi negatif yang dapat menyebabkan
adanya ide bunuh diri. Sifat kepribadian

neurotisisme meningkatkan kerentanan
orang tersebut terhadap faktor stres
psikososial (Brezo et al., 2006) dan

akibatnya individu tersebut lebih rentan
terhadap pikiran bunuh diri (Khosravi &
Kasaeiyan, 2020).

Kepribadian neuroticism sendiri ini
merupakan model sifat dimensional dalam
Bagian III dari DSM-5 (Widiger &
Oltmanns, 2017). Model sifat ini terdiri dari
lima domain, termasuk afektif yang negatif
(seperti detachement, psikotisme,
antagonisme, dan disinhibisi). Berdasarkan
DSM-5 sendiri, gangguan kepribadian
merupakan  varian  ekstrim  dan/atau
maladaptif dari ciri-ciri kepribadian normal
yang mana mempengaruhi kognisi, emosi,
fungsi interpersonal, kontrol impuls, tidak
fleksibel dan menyebar, menyebabkan
gangguan atau gangguan yang signifikan
secara klinis, stabil dan berlangsung lama,
dan dimulai pada masa remaja atau awal
masa dewasa. Menurut Brieger, et al.
(2000), mneuroticism tinggi adalah ciri
dimensi paranoid, emosional tidak stabil,
histrionik, anankastic, cemas (menghindar),
dan gangguan kepribadian dependen. Hal
ini menunjukkan bahwa kepribadian ini pun
juga rentan terhadap ketidakstabilan emosi
dan rentan terhadap gangguan mental. Oleh
karena itu, seseorang dengan kepribadian
neuroticism yang tinggi lebih rentan
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terhadap adanya ide bunuh diri. Menurut
penelitian Paris (2017), salah satu aspek
gangguan kepribadian borderline adalah
keinginan bunuh diri kronis.

Sedangkan suicide ideation pada
dimensi kepribadian openness memiliki
rerata  tertinggi  setelah  neuroticism.
Individu dengan kepribadian openness yang
tinggi memiliki karakteristik imajinatif,
kreatif, inovatif, penuh rasa penasaran, dan
bebas,  sehingga  individu  dengan
kepribadian openness tidak konservatif dan
terbuka terhadap berbagai pengalaman yang
ada dimana ini dapat memberikan dampak
negatif dan positif. Pengalaman yang ada
tentu memberikan dampak emosi tersendiri
bagi individu sehingga ketika pengalaman
yang dialami negatif hal tersebut dapat
memberikan dampak emosi yang negatif
juga. Menurut Chioqueta & Stiles (2005),
individu dengan kepribadian openness
mengalami emosi positif dan negatif lebih
intens daripada individu yang tidak begitu
terbuka, sehingga ketika mengalami situasi
negatif individu dengan kepribadian
openness lebih terpukul dan rentan.
Openness to experience secara signifikan
juga positif terkait dengan depresi. Depresi
sendiri merupakan salah satu faktor yang
dapat memunculkan suicide ideation.
Depresi adalah faktor yang berkontribusi
pada ide bunuh diri (Wang et al., 2017).
Sedangkan menurut Na et al. (2020),
individu dengan kepribadian openness yang
tinggi dapat memiliki pemikiran yang
terlalu aneh, yang sering mengandung
konten skizotypal atau fantasi. Fantasi yang
kurang tepat ini dapat memunculkan
pikiran-pikiran bunuh diri dan dapat
menentukan seseorang melakukan perilaku
bunuh diri (Aritonang, 2019).

Kemudian suicide ideation pada
dimensi kepribadian  conscientiousness
memiliki rerata tertinggi ketiga dengan nilai
97,58. Individu dengan kepribadian
conscientiousness yang tinggi memiliki
karakteristik berhati-hati, dapat diandalkan,
gigih, terorganisir, dan bertanggung jawab.
Kepribadian conscientiousness
memberikan rem pada perilaku impulsif
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dan  disinhibition  sehingga memiliki
kepribadian ini mencegah perilaku bunuh
diri (Reyes et al., 2017). Tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa individu
dengan conscientiousness dapat mengalami
suicide ideation. Menurut Pollak et al.
(2020), conscientiousness adalah prediktor
positif penilaian stres primer sehingga dapat
dikatakan bahwa karakteristik individu
yang  dicirikan dengan  keandalan,
ketegasan, dan ketakutan akan kesalahan
bereaksi dengan stres dalam situasi yang
mengharuskan mereka untuk memenuhi
standar tinggi yang ditetapkan untuk
pekerjaan mereka sendiri. Hal tersebut juga
didukung oleh penelitian Garcia-Banda et
al. (2011), yang mengungkapkan bahwa
conscientiousness dikaitkan dengan respons
kortisol yang meningkatkan stres. Seperti
yang telah disebutkan sebelumnya bahwa
stress adalah salah satu faktor resiko suicide
ideation. Meskipun pada kepribadian
conscientiousness ini terdapat
kemungkinan memiliki suicide ideation
namun tidak setinggi neuroticism.

Suicide ideation pada dimensi
kepribadian extraversion memiliki rerata
terendah kedua vyaitu 97,48. Individu
dengan kepribadian extraversion yang
tinggi memiliki karakteristik energik,
antusias, dominan, mudah bergaul, dan
banyak bicara, sehingga individu dengan
kepribadian ini lebih cenderung untuk
mengalami keadaan emosional yang positif.
Dengan adanya emosi positif ini maka
individu akan melihat situasi atau
lingkungannya secara positif dibandingkan
dengan individu yang memiliki
extraversion yang rendah. Individu dengan
extraversion juga mudah bergaul dan aktif
sehingga dapat berinteraksi dan
bersosialisasi dengan baik (McCrae &
Costa dalam Feist et al., 2017). Sikap-sikap
positif inilah yang menghindarkan individu
untuk memikirkan mengenai bunuh diri.
Individu yang tinggi dalam extraversion
dapat menerima lebih banyak dukungan
sosial karena kecenderungan mereka untuk
terlibat dalam kegiatan yang mungkin
melibatkan individu lain sehingga ini dapat
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mengurangi kerentanan mereka terhadap
suicide ideation (DeShong et al., 2015). Hal
ini sejalan dengan penelitian Adi (2007)
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
extraversion pada remaja maka semakin
negatif sikap bunuh diri pada remaja dan
sebaliknya. Penelitian lainnya oleh Useda et
al. (2004) juga menyatakan hal yang serupa
yaitu  aspek  extraversion  termasuk
kehangatan dan emosi positif berkorelasi
negatif dengan ideasi bunuh diri. Ini pun
dapat terlihat dari hasil tabulasi silang
bahwa suicide ideation pada kepribadian
extraversion berada pada tingkat sedang
hingga sangat rendah dimana pada tingkat
sedang hanya terdapat 7 orang.

Untuk dimensi kepribadian
agreeableness memiliki rerata nilai suicide
ideation terendah yaitu 86,91. Individu
dengan kepribadian agreeableness yang
tinggi memiliki karakteristik ramah,
kooperatif, mudah percaya, dan hangat,
sehingga individu dengan kepribadian ini
mampu memberikan persepsi yang baik dan
memahami situasi yang sulit ketika terjadi
konflik dengan orang lain sehingga individu
dengan kepribadian ini tidak akan kesulitan
menjalin hubungan dengan orang lain.
Menurut  DeShong et al.  (2015),
agreeableness berhubungan negatif dengan
thwarted belongingness yaitu perasaan
terasing dan sendirian dalam menjalani
kehidupan sehingga individu yang memiliki
agreeableness  yang  rendah  dapat
meningkatkan kecenderungan seseorang
untuk merasakan perasaan terputusnya
sosial, dimana perasaan terasing ini dapat
menyebabkan adanya suicide ideation.
Menurut  Joiner  (2005),  thwarted
belongingness dan perceived burdensome
adalah dua faktor risiko interpersonal bunuh
diri. Oleh karena itu, individu dengan
kepribadian agreeableness yang tinggi
memiliki suicide ideation yang rendah. Hal
ini juga didukung oleh penelitian Na et al.
(2020) bahwa agreeableness berhubungan
secara negatif dengan suicide ideation.

Kepribadian  openness  memiliki
kecenderungan suicide ideation yang lebih
tinggi daripada conscientiousness dapat
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disebabkan karena salah satu dimensi dalam
kepribadian  conscientiousness  adalah
kompetensi, kecukupan, disiplin diri,
control diri dan cautioness. Sehingga dalam
pengambilan keputusan kepribadian ini
lebih berhati-hati dan berpikir lebih matang.
Sedangkan kepribadian openness memiliki
rasa ingin tahu yang tinggi dan haus akan
ide-ide baru, sehingga keinginan mereka
dalam mencoba hal baru sangat tinggi
meskipun hal tersebut berbahaya dan
pemikiran yang mereka miliki dapat terlalu
berfantasi. Oleh karena itu, kepribadian
conscientiousness memiliki kecenderungan
suicide ideation yang lebih rendah karena
mereka lebih dapat mengendalikan diri
mereka terhadap situasi yang ada.
Berdasarkan penelitian Soltaninejad et al.
(2014), conscientiousness berkaitan dengan
pengurangan resiko ide bunuh diri. Ini
disebabkan karena dimensi
conscientiousness ~ berkorelasi  negatif
dengan keputusasaan, depresi, kesepian,
kurangnya makna dan isolasionisme yang
merupakan efek predisposisi pada perilaku
bunuh diri. Dimensi ini membuat individu
merasa dirinya berkecukupan dan kompeten
dalam mengatasi stress.

Hasil data yang diperoleh dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai
suicide ideation pada remaja mayoritas
sangat rendah. Hal ini dapat disebabkan
karena 42 subjek pada kategori sangat
rendah ini berkepribadian extraversion.
Menurut  Soltaninejad et al. (2014),
extraversion merupakan salah satu faktor
kepribadian yang mengurangi resiko ide
bunuh diri. Hal lain yang dapat
menyebabkan  suicide ideation pada
mayoritas remaja ini sangat rendah karena
mayoritas subjek berjenis kelamin wanita.
Penelitian Ibrahim et al. (2017) menyatakan
bahwa tingkat suicide ideation di kalangan
siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa perempuan. Pada penelitian
ini alasan tingginya suicide ideation pada
laki-laki dikaitkan dengan beberapa faktor,
yaitu dibandingkan perempuan, laki-laki
cenderung tidak berbagi dan mendiskusikan
masalah atau kesulitan mereka dengan
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orang penting, serta adanya perbedaan
budaya dalam pengekspresian emosi.
Dalam budaya Asia, laki-laki cenderung
diharapkan untuk maskulin dan selalu tegar.

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa seseorang dengan skor kepribadian
neuroticism  yang  tinggi  berpotensi
memiliki suicide ideation, diikuti dengan
kepribadian openness to experience,
conscientiousness, extraversion, dan
agreeableness. Kepribadian agreeableness
memiliki nilai suicide ideation paling
rendah.

Simpulan dan Saran

Ada perbedaan suicide ideation pada
remaja ditinjau dari big five personality
traits. Dimana kepribadian neuroticism
memiliki suicide ideation paling tinggi
kemudian  diikuti  oleh  kepribadian
openness, conscientiousness, extraversion,
dan agreeableness. Perbedaan suicide
ideation berdasarkan big five personality
traits ini disebabkan karena kepribadian
yang mendominasi pada individu tersebut
menentukan bagaimana cara
mengendalikan situasi. Kepribadian big five

yang terdiri dari openness,
conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan neuroticism yang

dominan pada remaja akan memberikan
pengaruh terhadap cara tingkah lakunya
terhadap kecenderungan berpikir untuk
merusak atau mematikan diri sendiri yang
dilakukan secara sengaja.

Penelitian ini pun menjadi menarik
karena hasil kategorisasi yang ada
bertentangan dengan hasil preliminary yang
menunjukkan hampir setengah responden
memiliki pikiran untuk bunuh diri. Adanya
faking good sewaktu subjek mengisi skala
yang diberikan peneliti bisa jadi merupakan
penyebab ketidaksesuaian tersebut, serta
tidak adanya screening awal atau
pertanyaan terbuka mengenai apakah
partisipan memiliki suicide ideation juga
dapat mempengaruhi hal tersebut.

Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut mengenai suicide ideation ini dapat
menguji secara spesifik apakah tiap
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kepribadian fraits dapat mempengaruhi
suicide ideation. Peneliti selanjutnya juga
diharapkan memperhatikan  kelemahan
dalam penelitian ini seperti adanya faking
good serta tidak adanya screening awal.
Maka hal yang dapat dilakukan yaitu
dengan menambahkan pertanyaan terbuka
mengenai kemunculan suicide ideation dan
memastikan tidak meminta informasi
personal seperti nomer telepon dan nama
asli pada kuisioner.
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